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ABSTRAK

Ideologi keagamaan memiliki peran yang signifikan dalam penafsiran
Al-Quran. Hingga saat ini, karya tafsir juga tidak dapat dipisahkan dari tafsir-
tafsir sebelumnya. Begitu juga dengan teori ilmu-ilmu al-Qur’an seperti konsep
naskh. Naskh sendiri telah terjadi pergeseran dari masa ke masa. Dalam proses
pemahaman naskh ini terkesan mencari legitimasi terhadap ideologinya, yaitu
ideologi Syi’ah. Konsep naskh secara periodik dikalangan Syiah berupaya untuk
mengungkap motif problematika tersebut, penelitian ini berorientasi memberikan
gambaran pergeseran naskh dari era klasik hingga modern. Penulis mengambil
tiga sampel dari era klasik diwakili oleh al-Tusi, era pertengahan diwakili al-
Tabarsi dan era modern diwakili oleh al-Tabataba’i

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber
dari penelitian kepustakaan (library research) dengan analisis data. Kemudian
penelitian ini menggunakan teori pendekatan gagasan konsep naskh menurut
Bagir Hakim untuk menggambarkan pergeseran konsep naskh perspektif Mufassir
Sy1’ah.

Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan. Pertama, dalam pemahaman naskh era klasik hingga
modern terjadi pergeseran, klasik lebih cenderung membuka ruang memahami
naskh sehingga timbul kesan kesalahan fatal dalam memahami naskh. Sedangkan
modern lebih kritis dan memberi batasan-batasan yang ketat terhadap pemahaman
naskh, sehingga menutup ruang penyelewengan dalam memahami al-Qur’an. Dan
untuk motif pergeserannya al-Tusi pada era lebih cenderung aktualisasi dalam
manyampaikan ijtihadnya, al-Tabarsi memiliki motif afiliasi karena lebih
tendensius terhadap. madzabnya, “sedangkan al-Tabataba’i' lebih kritis dan
memanfaatkan perangkat-perangkat keilmuan yang sudah lengkap, sehingga
timbul motif kompetensi dari-mufassir kontemporer ini.
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ABSTRACT

Religious ideology has a significant role in the Qur’an. Until now, the
work of interpretation can not be separated from the previous interpretations.
Likewise with the theory of the Qur'anic sciences such as the concept of naskh.
Naskh itself has shifted from time to time. In the process of understanding this
text, it seeks legitimacy for its ideology, namely the Shia ideology The concept of
naskh periodically among Shia seeks to reveal the problematic motives, this study
provides an overview of the shift in naskh from the classical to the modern era
and their motives. The author takes three samples from the classical era
represented by al-Tusi, the medieval era represented by al-Tabarsi and the modern
era represented by al-Tabataba'i.

This study uses a qualitative method whose data comes from library
research with data analysis. Then this study uses the theory of the naskh concept
approach according to Bagir Hakim to describe the shift in the naskh concept
from the Shia Mufassir perspective.

By using this approach, this research produces several conclusions. First,
in the understanding of naskh from the classical to the modern era, there is a shift,
classics are more likely to open up space for understanding texts so that there is
the impression of a fatal error in understanding naskh. While modern is more
critical and places strict limits on the understanding of naskh, thus closing the
room for deviations in understanding the Qur'an. And for the shift in al-Tusi's
motives in an era that tends to be actualized in many respects of his ijtihad, al-
Tabarsi has a given motive because it is more inclined to his school of thought,
while al-Tabataba'i is more critical:and utilizes complete scientific tools, so that it
arises competence motive of this contemporary'mufassir.

vii



DAFTAR ISI

SAMPUL DEPAN ......oooiiieteeirteeeeeeeeteeees e st s stee st esseseessasstessessaeseasses e essaenees i
SAMPUL DALAM .....ooiiiiieieneeeeetesereeetestenieeeesatesaeeeessesseeseesseesaessaeenesnees ii
PRASYARAT TESIS ....treeeteenttrecnreestcsrreee e sne e seesnees iii
PERNYATAAN KEASLIAN ......ooviitiiiiiiecniciineestssiesesseesstesssssssssesssessesseens iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....cc.ccoctiiiiieenciieeieeeeinneeeeeeaeeseeeeessessessaaseens \4
PENGESAHAN PENGUIL .....cccoiiiiiiiinieneeteniesteeseesienseeseeenteneeeneeeseenaessesseens vi
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .....cccccteerieenernennireeeeecneeeennes vii
L% (00 4 N O SO B T O CI. viii
KATA PENGANTAR.......cccceiiiiiitiiiniiinitiecntcnieneesstssiessessaesstesssssssssesssssassssens ix
ABSTRAK ..ottt stsscstcsre st stsstessessaesstesssssssssesssessesssens xi
DAFTAR IISLL.....eeeeie ettt eee e ee e e st e s e e ee e e s s e e e e e et e e s e nnea e e nnananen Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI.......c.cco ittt XV
BAB 1 - Pendahuluan ........cccccooviieiieniiiiiiiciinecntctreesnccreeesee e 1
A. Latar Belakang Masalah.............oeteeicbontitontennesitoeostonsosentonnne S S 1
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah ....L...........ccccciii ittt e, 15
C. Rumusan masalah..........ccccccooiireiiiiniiiniieeieeeeeeeeeee et 16
D. Tujuan penelitian...........ccccceverrieieerreeiiireereecrterecreeesssreeseseneessesnneessssnnessssns 17
E. Signifikansi dan Kegunaan penelitian .............ccceeeveeiiriiiieneniinnccceeiiciieeenns 17
F. Kerangka Teoritik..........cccceereimiiieiireeiiieeeeeectescceeesesneesessneessenneesssnnesesnns 18
G. Penelitian Terdahulu ..........ccouoveeueiiniininniiiicnicniniccnceseecceaeen 20
H. Metode Penelitian .........ccocceieueeerieeniiiieeeeeciesceeeectesreeeeeeesseeeseee e e e 26
I. Sistematika Penulisan..........ccccoccceeiiniiniiiiiiniinieciecceceee e 31

viii



BAB II - GAGASAN TEORI NASKH PERSPEKTIF MUHAMMAD BAQIR

AL-HAKIM ottt sreseesesaesseesesses e sssesassss st ssaesassas s esaesasnns 33
A. Naskh Perspektif Muhammad Baqir al-Hakim ............cccceeeiiiiiiieeccieeienne 33
B. Pembagian Naskh Tasyri’ Ilahi dan Naskh al-Wadh’iyah............ccccceeruunen..... 38
C. Wacana Seputar Rasionalitas NasKA...........ccceerveeeereirreeecseensneeesseeeesseessnees 40
BAB III - KONSEP NASKAMENURUT MUFASSIR SYI’AH .........cccoeuneee. 47
A. Naskh Perspektif Muhammad bin al-Hasan bin Ali al-Tusi ......................... 55
B. Naskh Perspektif Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarsi .............ccccuu.e...... 67
C. Naskh Perspektif Muhammad Husain al-Tabataba’i.............cc.cceeeeuveeervrennnen. 63
D. Garis Besar Pergeseran Naskll..............cccueeeeieviieereeieisssesinesnneesesssneesssnseeesens 72
BAB II - PERGESERAN DAN MOTIF NASKH .......ccccovvevmsursirnienernursuessrsennns 76
A. Karakteristik Tafsit Syi’ah.........ccccvceeiiiieinreeiiiiiiiseieenieneeeerecseeeeseeeesneesnne 76
B. Pergeseran Naskh Perspektif Mufassir Syi’ah ........ccccovvueeieecciiinicciineeccineenn. 84
C. Motif Pergeseran Naskh Perspektif Mufassir Syi’ah ...........ccccoovvveeeciniennnnes 95
BAB IV PENULUP ....cceeeeiiirreneeeieireeeeeneeeessneeeeecsneessesnnessssanessssssssssssnsessssnanees 100
A, KeSimpPulan .......i.eecceeiiareseeeetessbieesesebonessbaeseessesesaeessorsasontasans S DO 100
B. Saran ..ottt e et et 102
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ee e ee st esre s e e sessaessene 103



DAFTAR PUSTAKA

Abu Zayd, Nasr Hamid. Mathum al-Nas Dirasah fi Ulum al-Qur’an. Beirut: al-
Markaz al-Tsaqafi al-Arabi. 2014.

Amin (al), Thsan. a/-Tafsir bi al-Ma’thur wa Tatwiruh ‘Inda al-Syi’ah al-
Imamiyah. Beirut: Dar al-Hadi. 2000.

Baidan, Nashrudin. Metodologi Khusus Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Pustaka
Belajar. 2016.

Baidowi, Ahmad. Mengenal Thabathaba’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh.
Bandung: Nuansa Cendekia. 2005.

Baqi, Muhammad Fu’ad Abdul. a/-Mu’jam al-Mufahras {i alfaz al-Qur’an al-
Karim. Kairo: Dar al-Hadith. 2007.

Dzahabi (al), Husain. 7afsir al-Mufassirun. Vol. 11. Kairo: Maktabah Wahbah.
Tt.

Faudah, Mahmud Basuni.Tafsir-tafsir al-Qur’an.terj. Moechtar Zurni.
Bandung: Pustaka. 1987.

Hakim (al), Muhammad Baqir. Ulum al-Qur’an. tt: Majma’ al-Fikr al-Islami.
1414H.

Khu’i (al), Sayid. al-Bayan. Beirut: Dar az-Zahra. tt.

Mandzur, Jamaluddin Ibnu. Lisan al-‘Arab. Vol. Ill. Beirut: Dar al-Shadir.
1414H.

Mustagim, Abdul. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: Lkis. 2010.

-------- , Abdul. Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta. LKkiS.
2016.

Na’im (al), Abdullahi Ahmed. Dekonstruksi Syari’ah. Yogyakarta: Ircisod.
2016.

Pribadi, Agung Santoso. “Motif Afiliasi: Pengguna Aktif Facebook”, Proyeksi:
Jurnal Psikologi. Vol. VI. 2011.

103



Qumy (al), Abu al-Qasim Sa’d bin Abdullah al-Asy’ari. Nasikh al-Qur’an wa
Mansukhuhu wa Muhkamuhu wa Mutasyabuhuhu. Qum: Maktabah al-
‘Allamah al-Majally. 1389 H.

Sabuni (al), M. Ali. Rawa’i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam. Vol. 1. Jakarta :
Dar al-Kutub al-Islamiyyah. 2001.

Samsu. Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif
Mixed Methods, Serta Resarch & Development. Jambi: Pusaka. 2017.

Shihab, M. Quraish. al-Qur’an dan maknanya. Tanggerang: Lentera Hati,
2010.
-------- . Kaidah Tafsir. Tangerang: Lentera Hati. 2015.

-------- . Membumikan al-Qur’an. Bandung: Mizan. 2009.

-------- , M. Quraish. Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?.
Tangerang: Lentera Hati 2014.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung:
Alfabeta. 2009

Syatibi (al), Abu Ishaq. A/-Muwafaqgat fi Ushul al-Syariat. Vol. 1ll. Beirut:
Dar al-Kutub al-1Imiyah. 2005.

Tabarsi (al), Abu ‘Ali al-Eadl bin al-Hasan. Majma’ a]-Ba‘yén fi Tafsir al-
Qur’an.\ol. 1. Libanon: Dar al-Ulum. 2005.

Tabataba’l (al), M. Husain. a/-Qur’an fi al-Islam. Beirut: Dar al-Zahra’. 1973.

-------- , Muhammad Husain. 7afSir a]-M;zz?n fi Tafsir al-Qur’an. Vol.l. Beirut;
Muassasah al-A’lami li al-Matbu’at. 1997.

Tusi (al), Muhammad bin al-Hasan. A/-Istibsar. Teheran: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah. 390 H.

------- , Muhammad bin al-Hasan. a/-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an.\/ol.11l. Qum:
Muassasah Alu al-Bait. 1431 H.

------- , Muhammad bin al-Hasan. al-‘Uddah fi Usul al-Figh. Vol II. Qum:
Satarah. 1376 H.

Walgito Bimo. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. 2003.

104



Wijaya, Aksin. Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an.Yogyakarta: Pustaka Belajar.
2009.

Zahra, Muhammad Abu. Usul al-Figh al-Ja fary. Beirut: Dar al-Fikr al-Araby.
Tt.
Zaid, Musthofa. al-Naskh 11 al-Qur’an al-Karim. Kairo: Dar al-Wafa’. 1987.

Zarqani (al), Muhammad Abd al-Azim. Manahil al-Irfan Fi Ulum al-
Qur’an.Nol. Il. Beirut: Dar al-Fikr. tt.

105



